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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Obyek dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT 

XL Axiata Tbk, yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

bergerak di sektor telekomunikasi. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dilaksanakan pada bulan Oktober 

2025 hingga selesai, dengan menggunakan data laporan keuangan PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT XL Axiata Tbk yang dipublikasikan melalui 

Bursa Efek Indonesia. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2022), yaitu data berbentuk angka 

yang bersumber dari laporan keuangan kedua perusahaan. Data ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi kinerja keuangan masing-masing perusahaan. 

3.2.2. Sumber Data 

Data penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang telah tersedia 

dan dapat diakses secara publik. Data laporan keuangan PT Telkom Indonesia 
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(Persero) Tbk dan PT XL Axiata Tbk diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(http://www.idx.co.id) serta dari situs resmi masing-masing perusahaan. 

Sebagai bahan analisis dalam penelitian ini, data yang digunakan meliputi: 

a. Neraca perusahaan per 31 Desember 2021 hingga 2024. 

b. Laporan laba rugi perusahaan per 31 Desember 2021 hingga 2024. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh data 

keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT XL Axiata Tbk selama 

periode 2021-2024, meliputi laporan laba rugi, neraca, serta laporan arus kas. 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2022),  populasi merupakan keseluruhan objek 

maupun subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.  

3.3.2. Sampel 

Dari populasi tersebut, seluruh data dijadikan sebagai sampel penelitian, 

sehingga penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. Sejalan dengan 

pernyataan Sugiyono (2022), penggunaan sampel jenuh dilakukan apabila seluruh 

elemen dalam populasi diikutsertakan sebagai sampel agar hasil analisis mampu 

menggambarkan kondisi aktual tanpa adanya penghilangan data. Pemilihan metode 

tersebut bertujuan agar hasil analisis terhadap kinerja keuangan kedua perusahaan 

mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya tanpa menghilangkan atau 

mengabaikan satu pun data yang relevan. 

http://www.idx.co.id/
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 

studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dan PT XL Axiata Tbk periode 2021-2024 

yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id) dan 

situs resmi perusahaan. Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur, 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung analisis rasio 

keuangan, yaitu Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) (Sugiyono, 2022b). 

3.5. Analisis Data 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis 

deskriptif kuantitatif adalah metode yang menggunakan angka-angka dan statistik 

untuk menggambarkan, menjelaskan, serta membandingkan kondisi kinerja 

keuangan perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menilai sejauh mana 

kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui rasio-rasio tertentu berdasarkan 

laporan keuangan. 

3.5.2. Analisis Rasio 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga rasio keuangan utama 

sebagai alat analisis, yaitu: 
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1. Current Ratio (CR) sebagai rasio likuiditas (liquidity ratio), yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya menggunakan aset lancar. 

 

 

 

2. Return on Assets (ROA) sebagai rasio profitabilitas (profitability 

ratio), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.  

 

 

 

3. Debt to Equity Ratio (DER) sebagai rasio solvabilitas (solvability 

ratio), yang menggambarkan perbandingan antara total utang dengan 

modal sendiri untuk menilai struktur permodalan perusahaan.  

  

CR=
Aset Lancar 

Kewajiban Lancar
x100% 

ROA =
Laba Bersih 

Total Aset
x100% 

 

DER =
Total Hutang 

Total Ekuitas
x100% 

 



  CR=   Aset Lancar   Kewajiban Lancar x100%


  ROA =   Laba Bersih   Total Aset x100%


  DER =   Total Hutang   Total Ekuitas x100%

